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ANALISIS KETERAMPILAN BERBICARA SISWA KELAS V PADA 
PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA DI MADRASAH IBTIDAIYAH 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) keterampilan berbicara siswa. 2) 
faktor yang mempengaruhi rendahnya keterampilan berbicara. 3) solusi untuk mengatasi 
rendahnya keterampilan berbicara. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Informan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru, dan siswa kelas V. validitas 
data diperoleh melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: 1) keterampilan berbicara siswa kelas V sudah dalam kategori 
cukup dikarenakan pada tahap perkembangan fisik maupun psikologis yang belum 
maksimal dan siswa juga tidak terbiasa menggunakan bahasa Indonesia saat 
berkomunikasi. 2) faktor yang mempengaruhi rendahnya keterampilan berbicara ialah 
faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi faktor keluarga, siswa, daerah, 
sedangkan faktor eksternal meliputi lingkungan, guru, dan sarana prasarana. 3) solusi 
untuk mengatasi rendahnya keterampilan berbicara yaitu: menggunakan metode latihan 
untuk membiasakan siswa melatih kemampuan berbicaranya, memberikan motivasi, 
memberikan ice breaking, menggunakan metode role playing, dan penerapan media 
pembelajaran. 
Kata kunci: keterampilan, berbicara, pembelajaran, bahasa Indonesia. 
Abstract 
This study aims to describe: 1) students speaking skills. 2) factors that affect the low 
level of speaking skills. 3) solutions to overcome low speaking skills. This type of 
research is qualitative research. Data collection techniques used were observation, 
interviews, and documentation. The informants in this study were the principal, teachers, 
and class V students. The validity of the data was obtained through triangulati on of 
sources and triangulation of techniques. The results showed that: 1) the speaking skills of 
grade V students are in the sufficient category because at the stage of physical and 
psychological development that is not optimal and students are also not used to using 
Indonesian when communicating. 2) factors that influence the low level of speaking skills 
are internal and external factors. Internal factors include family, student and regional 
factors, while external factors include environment, teachers, and infrastructure. 3) 
solutions to overcome low speaking skills, namely: using training methods to accustom 
students to practice speaking skills, providing motivation, providing ice breaking, using 
role playing methods, and implementing learning media. 
Keywords: skills, speaking, learning, Indonesia 
1. PENDAHULUAN
Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam kemajuan suatu bangsa. Peran 
dari pendidikan tersebut adalah sebagai sarana dalam meningkatkan dan 
mengembangkan kualitas sumber daya manusia. Pendidikan diartikan sebagai proses 
timbal balik dari setiap pribadi manusia dalam penyesuaian dirinya dari orang lain 
maupun alam semesta. Pembelajaran adalah proses interaksi antara pendidik dengan 
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peserta didik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Menurut pendapat 
Dimyati dan Mudjiono dalam Syaiful Sagala (2011: 62) “pembelajaran merupakan 
kegiatan guru secara terprogram untuk membuat siswa belajar secara aktif, yang 
menekankan pada penyediaan sumber belajar”. Sedangkan menurut Suyono dan 
Hariyanto (2011: 183) bahwa “pembelajaran identik dengan pengajaran yaitu suatu 
kegiatan dimana guru mengajar atau membimbing anak-anak menuju proses 
pendewasaan diri”. Bahasa Indonesia mempunyai pengaruh yang besar dalam kehidupan 
salah satunya sebagai bahasa negara Indonesia yang digunakan untuk berkomunikasi dan 
sebagai penanda bahasa kenegaraan Indonesia. Bahasa Indonesia menjadi mata pelajaran 
wajib bagi pendidikan serta strategis karena melalui bahasa seorang pendidik 
menularkan pengetahuan, ilmu dan informasi yang bermanfaat untuk siswa. Menurut 
Zulela (2012: 4) “pembelajaran bahasa Indonesia SD diarahkan untuk meningkatkan  
kemampuan  peserta  didik  dalam  berkomunikasi  dengan  baik,  baik secara lisan 
maupun tulisan. Disamping itu, dengan pembelajaran bahasa Indonesia juga 
diharapkan dapat menumbuhkan apresiasi siswa terhadap hasil karya sastra Indonesia”.   
Salah satu  aspek  keterampilan berbahasa  yang  penting  peranannya  di 
berbagai   bidang   dalam   kehidupan,   khususnya   di   bidang   pendidikan   adalah 
keterampilan berbicara. Dengan adanya seseorang menguasai keterampilan berbicara 
maka peserta didik akan mampu untuk melakukan interaksi dengan lancar, gagasan, 
mengekspresikan pikiranya dengan luas, dan berkreatifitas secara cerdas serta dapat 
merespon sesuatu dengan mudah dan cekatan degan konteks situasi dimana dan kapan ia 
berbicara. Keterampilan berbicara yang baik dapat membentuk generasi yang cerdas, 
kreatif,   yang   mampu   mengungkapkan   atau   menuturkan   ujaran   secara   jelas, 
komunikatif, mudah dipahami dan juga runtut. (Biasakan membuat paragraph yang 
hanya punya satu ide). 
Berbicara  Menurut  Setyonegoro,  A  (2013:69)  merupakan  suatu    “kegiatan 
ekspresi kreatif dengan melibatkan berbagai anggota tubuh. Dalam berbicara, anggota 
tubuh  secara  spontan  ikut  berperan  mengeskpresikan  dan  menegaskan  makna 
pembicaraan. Gerakan tangan, tubuh dan raut muka secara serempak membangun 
satu kesatuan ekspresi mengikuti tuturan yang keluar dari pembicaraan”. Bahasa 
merupakan  alat  komunikasi  yang  sering  digunakan  manusia  dalam  bentuk  lisan 
maupun tulisan. Bahasa menjadi salah satu aspek penting untuk media berkomunikasi 
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dengan baik. Keterampilan berbicara merupakan salah satu keahlian dalam berbahasa. 
Dalam kehidupan sehari-hari sering menggunakan komunikasi dengan cara berbicara. 
Menurut Oradee, T (2012:6) “keterampilan berbicara dapat dikembangkan melalui 
kegiatan komunikatif yang meliputi kesenjangan informasi, teka-teki jigsaw, pemecahan 
masalah game, dan bermain peran”. Keterampilan ini akan menjadi kemampuan untuk 
mengekspresikan, menyampaikan ide, menyatakan, gagasan atau isi hati dengan melatih 
keterampilan lewat berbicara. Mart, C.T (2012:91) “pentingnya pengetahuan kata, yang 
memfasilitasi keterampilan berbicara menjadi sumber utama dalam pengembangan 
keterampilan membaca, karena mendorong peningkatan ilmu pengetahuan kata-kata 
melalui membaca intensif berpotensi mendorong peningkatan keterampilan berbicara”. 
Wulandari, M (2019:114) “pendekatan ini juga menciptakan peluang bagi mereka 
untuk mengeksplorasi hal baru sebagai bentuk ekspresi diri sambil berbagi produksi 
lisan mereka kepada sesama peserta didik untuk meningkatkan kemahiran 
berbicara”. 
Pentingnya pengetahuan kata, yang memfasilitasi keterampilan berbicara, telah 
menjadi sumber utama dalam pengembangan skil membaca. Oleh karena itu mendorong 
peningkatan pengetahuan kata melalui membaca yang ekstensif berpotensi mendorong 
peningkatan keterampilan berbicara. Berbicara dapat melatih manusia untuk aktvitas 
dalam melatih motorik yang dimiliki dengan berbicara memberikan sebuah rangsangan 
atau dorongan kepada peserta didik agar mampu berani dalam berpendapat, 
mengemukakan gagasan, pikiran dan ide yang dimilikinya. Menurut Harmer dalam 
Saputra, J.B (2018:113) “siswa seringkali enggan berbicara karena pemalu dan tidak 
cenderung untuk mengekspresikan diri mereka di depan orang lain, terutama jika mereka 
diminta memberikan informasi atau pendapat pribadi”. 
Dalam pembelajaran bahasa di sekolah, ada 4 aspek keterampilan berbahasa 
yang   baik   yaitu   keterampilan   menyimak,   keterampilan   berbicara,   keterampilan 
membaca  dan  keterampilan  menulis.  Salah  satu  keterampilan  yang  harus  dimiliki 
peserta didik yaitu adalah memiliki kemampuan berbicara. Keterampilan berbicara dalam 
kehidupan memiliki peran penting yang dapat melahirkan generasi bangsa yang cerdas,  
kreatif,   inovatif,   kritis   dan   berbudaya.   Menurut   Zulela   (2012:   24). Pembelajaran 
bahasa Indonesia di sekolah dasar diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta 
didik dalam berkomunikasi dengan baik secara lisan maupun tulisan. Salah satu 
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keterampilan berbahasa yang masih kurang optimal dipahami siswa di sekolah dasar 
yaitu keterampilan berbicara”. Menurut Amalia, N (2016:447) menyatakan bahwa berbagi 
pengalaman hidup kepada orang lain dengan berbicara dan menulis  sebagian besar 
dalam bentuk  narasi.  Bagi siswa,  mempunyai  kemampuan dalam mengekspresikan 
cerita adalah hal yang sangat penting untuk meningkatkan keberhasilan akademiknya. 
Keterampilan berbicara yang baik dan benar tentunya didapat dari hasil berlatih dengan 
serius dan bukanlah hal yang dimiliki seseorang secara turun-temurun. Jika dilatih 
dengan sungguh-sungguh dan rutin maka kemampuan berbicara  pada  diri seseorang 
akan menjadi  lebih baik.  Keterampilan berbicara  pada  intinya  harus  dimiliki  oleh  
setiap  individu,  karena  hampir  semua kegiatan disekitar menggunakan komunikasi 
untuk  menjalankan segala  aktivitas  di kehidupan sehari-hari. Seseorang yang memiliki 
keterampilan berbicara yang baik akan membuat daya tarik seseorang untuk berinteraksi 
menjadi hal yang disegani dan menjalani kehidupan dengan kemudahan, baik dalam 
bergaul, berinteraksi dirumah, lingkungan  sekolahan,  tempat  kerja  dan  di  tempat-
tempat  lainya.  Menurut  Piaget dalam Karwono, H.M (2017: 161) tahapan 
perkembangan berfikir anak terdapat 3 tahap yaitu: tahap sensomotorik (umur 0-2 
tahun), Tahap praoprasional (umur 2-7 tahun),  Tahap  operasional  konkret  (umur  7-11 
tahun),  Tahap  operasional  formal (umur 11-15 tahun). 
Berdasarkan observasi awal, keterampilan berbicara siswa kelas V masih sangat 
rendah, hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa  hal yaitu penggunaan diksi masih 
banyak kurang tepat, kalimat yang digunakan masih kurang efektif, siswa dalam 
memberikan pertanyaan pada guru masih menggunakan bahasa daerah dan ketika 
siswa menyampaikan pendapat kosakatanya masih kurang tepat, struktur tutur kata 
yang masih rancu, siswa kurang berani dan malu dalam berbicara, kurangnya keaktifan 
siswa dalam pembelajaran dikelas. Ada dua faktor yang mempengaruhi rendahnya 
tingkat seseorang untuk berbahasa dengan baik dan jelas, yaitu faktor internal dan 
eksternal. Faktor internal menurut Arsjad dan Mukti (1991:15) dalam jurnal Hazran 
(2018:3) “segala potensi yang ada di dalam diri seseorang , baik fisik maupun nonfisik. 
Faktor fisik menyangkut kesempurnaan organ-organ berbicara seperti lidah, gigi, pita 
suara, bibir, faktor non fisik meliputi kepribadian, cara berfikir, intelektualitas dan 
sebagainya”. Seseorang dikendalikan oleh dirinya sendiri dalam kehidupan sehari-hari 
semua  orang  berbicara  dengan terus  menerus,  tetapi  tidak  semua  orang  memiliki 
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kemampuan berbicara dengan baik dan benar. Sehingga ketika berbicara sering sekali 
melontarkan  percakapan  yang  kurang  jelas  dan  susah dimengerti  oleh  orang  lain 
bahkan menumbuhkan persepsi yang berbeda. Sedangkan faktor eksternal diantaranya 
adalah adanya pengaruh penggunaan bahasa Indonesia di lingkungan keluarga dan 
masyarakat.  Dalam  berkomunikasi  sehari-hari  banyak keluarga  yang  menggunakan 
bahasa Daerah setempat sebagai bahasa percakapan di lingkungan keluarga. Seperti 
halnya ditempat umum atau lingkungan masyarakat berkomunikasi dengan 
menggunakan bahasa Indonesia dengan bahasa ibu, pada umumnya tidak memperhatikan 
kaidah-kaidah berbahasa dengan baik dan benar. Akibatnya siswa tidak terbiasa 
berbicara menggunakan bahasa Indonesia. 
Penelitian ini penting untuk ditindaklanjuti dan mengidentifikasikan penyebab 
rendahnya keterampilan berbicara siswa serta untuk mencari solusi untuk mengatasi 
rendahnya berbicara, sehingga siswa mampu untuk berbicara dengan benar, bercerita, dan 
lebih percaya diri untuk berkomunikasi dengan bahasa Indonesia baik dan benar. Untuk 
mencapai kesuksesan mengajar, guru harus memiliki keterampilan dalam mengelola 
kelas  dengan  baik,  seperti  menggunakan  metode  pembelajaran  dengan tepat, 
memanfaatkan sarana prasarana yang dapat mengembangkan keterampilan berbicara 
siswa. Berdasarkan  latar  belakang  diatas  maka  peneliti  tertarik  untuk  melakukan 
penelitian lebih lanjut tentang “ANALISIS KETERAMPILAN BERBICARA SISWA 
KELAS V PADA PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA DI MADRASAH 
IBTIDAIYAH.” 
2. METODE
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian ini dilakukan di 
Madrasah  Ibtidaiyah  Al-Falah  Baki  Sukoharjo  yang  beralamat  di  Jl.  Merpati 
No.2A Dukuh Butuh RT 03/02, Gedongan, Baki, Sukoharjo.. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan  meliputi:  1)  observasi,  dalam  kegiatan  observasi  yang  dilakukan  
dalam penelitian ini adalah untuk mengamati keterampilan berbicara siswa kelas V pada 
pembelajaran bahasa Indonesia. 2) wawancara, dalam kegiatan ini peneliti mencari 
informasi dengan melakukan wawancara kepada kepala sekolah, guru, dan siswa. 3) 
dokumentasi, dilakukan untuk memperoleh data berupa teks, hasil karya, video, maupun 
gambar tentang analisis keterampilan berbicara siswa kelas V pada pembelajaran bahasa 
Indonesia. 
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Teknik  analisis  data  yang  digunakan  adalah  analisis  data  model  Miles 
and Huberman yaitu : 1) Reduksi data, dilakukan oleh peneliti untuk merangkum, 
memilih hal - hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting terkait dengan analisis 
keterampilan berbicara siswa kelas V pada pembelajaran bahasa Indonesia. 2) Penyajian 
data, yang disajikan peneliti dalam penelitian ini meliputi data mengenai proses 
pembelajaran bahasa Indonesia, keunggulan dan kelemahan, kendala, serta solusi dalam 
analisis keterampilan berbicara. 3) Verifikasi data, hasil yang diperoleh dari tahap analisis 
data akan disimpulkan dari data yang didapatkan mengenai analisis keterampilan 
berbicara pada pembelajaran bahasa Indonesia agar memiliki manfaat yang optimal. 
Keabsahan data tersebut dilakukan dengan menggunakan triangulasi teknik dan 
triangulasi sumber. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1   Keterampilan Berbicara Pada Siswa Kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Al-
Falah Baki Sukoharjo. 
Pernyataan dari kepala sekolah mengenai keterampilan berbicara siswa masih tergolong 
cukup rendah, siswa lebih sering menggunakan bahasa Jawa untuk berkomunikasi 
sehari-hari disekolah. Bahasa Indonesia pada dasarnya harus dikuasai oleh semua orang 
khusunya untuk warga negara Indonesia karena bahasa Indonesia merupakan  bahasa 
penyambung  untuk  mempermudah  seseorang  berkomunikasi antar daerah yang 
berbeda-beda. Hal ini sesuai dengan teori menurut Keraf,  G (2011: 320) tujuan yang 
akan dicapai dari berbicara yaitu dengan memberikan dorongan, menanamkan 
keyakinan, bertindak atau berbuat, menginformasikan atau memberikan dan memberi 
kesenangan, sehingga hal itu dapat mempermudah seseorang dalam berkomunikasi. 
Guru kelas V menyatakan bahwa siswa juga masih tergolong rendah karena 
siswa masih kurang pandai dalam berkomunikasi mengunakan bahasa Indonesia yang 
benar, siswa lebih memilih menggunakan bahasa Jawa dan cenderung ragu untuk 
berbicara  bahasa  Indonesia.  Dari  penelitian  yang  sudah  di  lakukan  oleh peneliti 
hanya ada beberapa siswa yang mampu dalam berbicara secara baik dan terampil dilihat 
dari segi kebahasaan yaitu ketepatan tekanan, ucapan, pemilihan kata dan kalimat serta 
dilihat dari segi nonkebahasaan seperti sikap, pandangan, tingkat percaya diri, 
menghargai orang lain, kejelasan suara, relevansi, penguasaan topik, gerak-gerik, 
kelancaran berbicara. 
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Pada  dasarnya  keterampilan  berbicara  merupakan  kunci  untuk  seseorang 
dapat berbicara dengan baik dengan mengikuti nilai kebahasaan dan nonkebahasaan 
seperti pendapat dari Mabruri, Z.K (2017: 113) faktor yang dapat mendukung dari 
kegiatan berbicara yaitu faktor kebahasaan terdiri dari ketepatan ucapan, penempatan 
tekanan  nada,  pilihan  kata,  ketepatan  penggunaan  kalimat.  Sedangkan 
nonkebahasaan terdiri dari sikap yang wajar, pandangan harus diarahkan ke lawan bicara, 
tingkat percaya diri, menghargai orang lain, gerak-gerik dan mimik yang tepat, kejelasan 
suara, kelancaran dan relevansi atau penalaran. 
Berkomunikasi  yang  baik  dapat  membantu  seseorang  untuk  memecahkan 
masalah dan membantu proses pendidikan agar tercapai tujuan dari pembelajaran., 
sehingga di butuhkan pembelajaran berbicara untuk membantu mewujudkan keberhasilan 
seseorang melalui Pendidikan. Dari pembelajaran berbicara dapat memudahkan seseoang 
untuk menentukan tujuan dari berbicara yang baik dan tepat karena berbicara sendiri 
tidak akan lepas dari kehidupan manusia untuk berinteraksi langsung, hal ini dibutuhkan 
oleh setiap individu paham tentang berbicara dan tidak dapat dijauhkan. 
Keterampilan   berbicara    adalah   kemampuan   dalam   berbicara    dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia, dalam prosesnya pembelajaran bahasa Indonesia pada 
keterampilan berbicara memiliki 3 langkah kegiatan diantaranya adalah kegiatan awal, 
kegiatan inti dan kegiatan penutup. Hal tersebut tidak jauh dari teori menurut Saddhono, 
K & Slamet (2012: 6) Langkah-langkah dari kegiatan berbicara ada 3 langkah 
diantaranya (1) memilih topik, (2) menguji topik, (3) menyiapkan kerangka. 
Analisis  hasil  observasi  pada  keterampilan  berbicara  siswa  kelas  V  di 
Madrasah Ibtidaiyah Al-Falah Baki Sukoharjo dilihat dari segi aspek kebahasaan dan 
aspek  nonkebahasaan dengan menunjukan bahwa  belum ada  siswa  yang  masuk 
dalam kategori siswa sangat baik sehingga siswa kategori sangat baik sejumlah 0 
siswa, karena siswa belum ada yang sempurna dalam belajar keterampilan berbicara yang 
baik dan benar, tetapi masih ada siswa yang masuk kategori baik dengan jumlah siswa 
sebanyak 5 anak, siswa yang masuk kategori cukup ada sebanyak 12 anak, dan siswa 
yang masuk dalam kategori yang kurang di kelas V ada sebanyak 9 anak. 
Dari semua siswa yang masuk dalam kategori baik ada sebanyak 5 anak yang 
sudah mampu dalam mengucapkan kata dengan baik, dan penyusunan kalimat juga baik,  
artikulasi  dari  segi  bahasa  juga  nyambung  dengan  tema  yang  ditentukan, intonasi 
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dan juga bunyi vokal sudah baik tetapi belum sesuai dengan tempo pada tiap kalimat 
seperti jeda, penempatan pada tanda baca (titik, koma), dan ada siswa yang tempo pada 
bacaanya sudah baik tetapi penekanan tiap kata masih kurang tepat, siswa memilih 
kata dengan dijadikan kalimat terkadang belum sesuai dengan kaidah pada bahasa 
Indonesia tetapi penyusunanya sudah baik, jelas, runtut. Sikap siswa juga menunjukan 
rasa tenang meskipun sedikit kaku tapi tidak ada rasa malu-malu dalam penyampaianya, 
pada saat bercerita pandangan siswa juga fokus kedepan dan tidak melirik kanan kiri, 
dan saat bercerita mimik wajah atau gerak-gerik anak sudah bagus seperti menunjukan 
rasa kesenangan itu seperti apa dan kesedihan atau marah seperti apa sudah cukup 
ekspresif. Tetapi juga masih ada siswa yang menunjukan ekspresi  yang  kurang  wajar 
seperti  ketawa  cekikikan.  Suara  siswa  yang  masuk kategori baik juga sudah nyaring 
dan jelas. Dalam menyusun kalimat sudah relevan dan mempermudah siswa serta orang 
lain dalam memahami kalimat yang dibuat dengan makna yang terkandung dalam 
bacaan siswa. Dalam keterampilan berbicara siswa juga sudah lumayan mampu 
menguasai topik pembicaraan dengan baik dan pengucapan secara lancar. 
Siswa dengan kategori cukup sebanyak 12 anak, dengan pengucapan sudah baik, 
tetapi terkendala pada penempatan tekanan yang kurang tepat juga pemilihan kata dan 
penggabungan kalimat sudah cukup baik meski ada satu atau dua kata pada kalimat yang 
kurang tepat. Dalam keterampilan berbicara siswa dengan kategori kurang ini 
penyampaian berbicara dengan bunyi vokal dan konsonan yang masih kurang jelas 
sehingga masih butuh bimbingan untuk siswa dapat paham tentang tanda baca yang 
tepat seperti (titik, koma), jeda pada kalimat, tempo, nada juga masih kurang tepat. 
Dalam pemilihan kosakata/diksi terkadang masih belum tepat atau belum sesuai dengan 
kaidah dalam bahasa Indonesia. Penyusunan kalimat beberapa ada yang belum runtut, 
pemilihan kalimat juga sederhana dalam pengembanganya, sikap yang ditampilkan juga 
masih kategori wajar, namun ada beberapa saat siswa merasa tidak tenang dan gugup, 
kurang percaya diri kaku dan malu-malu pada saat bercerita, pandangan kadang-kadang 
terlihat kekanan kekiri kurang fokus, mimik wajah dan gerak-gerik cukup ekspresif 
dalam penampilanya tetapi kadang untuk berekspresif siswa berlebihan dan kurang 
tenang. Suara yang di lontarkan ketika bercerita kurang nyaring dan jelas seperti mulut 
kurang dibuka lebar sehingga kalimat terdengar tidak jelas. Penyusunan kalimat terkesan 
sangat sederhana dan  belum  logis,  siswa  juga  kurang  menguasai  topik  cerita  yang 
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sudah  dibuat sehingga kurang lancar juga dalam penyampaianya. Hal ini membuat 
siswa masih kurang dalam belajar keterampilan berbicara bahasa Indonesia dan masih 
dibutuhkan bimbingan agar siswa lebih mengerti.  
Siswa yang masuk di ketegori kurang sebanyak 9 siswa, pada saat berbicara 
pengucapan, bunyi vokal dan artikulasi kurang jelas, siswa belum mampu menempatkan 
tanda  baca  pada  kalimat  seperti  (titik,  koma),  jeda  pada  kalimat, tempo, nada juga 
belum tepat dalam penyampaianya. pemilihan kata pada kalimat sangat sederhana dan 
belum sesuai dengan kaidah yang ada pada bahasa Indonesia. Penyusunan  kalimat  juga 
masih  terlihat  acak-acakan,  belum  urut  dan  beberapa kurang nyambung dengan tema 
pada cerita, sikap yang di sampaikan oleh siswa terlihat sangat gugup dan malu-malu 
sesekali siswa juga merasa kebingungan, siswa juga sedikit terlihat kurang fokus ketika 
bercerita. Mimik wajah siswa terlihat tak berekspresi dan hanya seperti layaknya orang 
yang membaca teks formal, suara yang dikeluarkan kurang nyaring dan jelas bahkan 
siswa juga kurang menguasai topik cerita yang sudah di buat sehingga membuat siswa 
kurang lancar dalam bercerita bahasa Indonesia. 
Dari hasil observasi yang sudah dilakukan peneliti, maka tingkat keterampilan 
berbicara bahasa Indonesia siswa kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Al-Falah Baki 
Sukoharjo termasuk dalam kategori yang cukup sebanyak 12 siswa. Hal ini cukup wajar 
dialami oleh siswa sekolah dasar karena dengan tahap perkembangan fisik maupun 
psikologis yang belum maksimal dan dapat terjadi juga karena faktor tempat tinggal 
mereka yang berada di pedesaan dengan bahasa keseharian yang di pakai ialah bahasa 
Jawa. Apabila siswa dan guru meningkatkan lagi belajar berbicara dengan bahasa 
Indonesia secara sungguh-sungguh, terarah dan rutin pasti dapat meningkat lebih baik 
bahkan sangat baik. 
Proses pembelajaran juga dapat berpengaruh sangat penting dari interaksi dan 
komunikasi secara langsung guru dengan siswa, siswa dengan siswa lainya. Apabila 
siswa  mempunyai  keterampilan  berbicara  yang  baik  maka  dapat  terjadi  suatu 
interaksi dengan timbal balik yang mengarah pada proses belajar. Kegiatan tanya 
jawab juga dapat membantu siswa yang dari tidak tahu menjadi tahu, memecahkan 
masalah dan mengembangkan ide-ide secara luas. Jika komunikasi antara guru dan siswa 
baik maka hal ini dapat memberikan kemudahan pada siswa maupun guru untuk lebih 
mudah dan nyaman ketika sedang proses pembelajaran secara efektif dan efisien. 
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3.2   Faktor yang Mempengaruhi Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia. 
Berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti di 
Madrasah Ibtidaiyah Al-Falah Baki  Sukoharjo,  terdapat beberapa  faktor yang 
menjadi penghambat dari keterampilan berbicara siswa, antaranya: 
3.2.1 Faktor Internal 
3.2.1.1 Penggunaan Bahasa Daerah 
Faktor   ini   sesuai   dengan   pendapat   Samsul   (2014:   175)   yaitu berpengaruh pada 
faktor eksternal  tentang pengaruh Bahasa daerah. Dalam proses komunikasi sehari-hari 
biasanya menggunakan bahasa ibu (bahasa daerah) sebagai bahasa untuk berkomunikasi. 
Sehingga siswa menjadi tidak terbiasa dengan menggunakan bahasa Indonesia dengan 
baik dan tepat karena mereka hanya menggunakan bahasa Indonesia tanpa mengetahui 
kaidah yang terkandung dalam bahasa yang baik dan benar seperti apa. Faktor tersebut 
mempengaruhi   keterampilan  berbicara  pada  siswa.  Karena  siswa  pada dasarnya 
memakai bahasa Jawa setiap hari untuk berkomunikasi dengan orang lain ketika di 
dalam lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan sekolah. Tak hanya siswa guru 
pengajar di sekolah juga masih sering mencampurkan bahasa  Indonesia  dengan  bahasa 
Jawa  untuk memberikan  materi pembelajaran kepada siswa. 
3.2.1.2 Faktor Keluarga 
Peran  orang  tua  sangat  penting  dalam  mendidik  anaknya  ketika dirumah, tetapi pada 
penelitian ini siswa mengatakan bahwa orang tua sibuk berkerja dan jarang ada waktu 
luang untuk mengajarinya belajar, sehingga menyebabkan kurangnya perhatian 
pendidikan anak-anaknya. 
3.2.1.3 Faktor Siswa 
Rendahnya mental siswa ketika mengemukakan pendapat sangat berpengaruh dalam 
keterampilan berbicara, banyak siswa yang takut saat bertanya kepada guru maupun 
ketika maju kedepan yang dikarenakan tidak berani dan takut salah, disisi lain juga 
terdapat pembelajaran yang tidak menyenangkan sehingga membuat siswa kurang 
antusias. 
3.2.2 Faktor Eksternal 
3.2.2.1 Faktor Lingkungan 
Salah satu faktor yang mempengaruhi ketrampilan berbicara yaitu faktor lingkungan, 
dimana siswa bertempat tinggal di daerah perdesaan yang mana mereka selalu 
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memakai bahasa jawa untuk berinteraksi dengan orang lain. Hal ini berpengaruh 
terhadap ketrampilan berbicara Bahasa Indonesia siswa baik dan benar. 
3.2.2.2 Faktor Guru 
Pembelajaran yang  diberikan  oleh  guru  lebih  dominan  memakai metode ceramah dan 
kurangnya penerapan media pembelajaran serta model pembelajaran dan guru masih 
menggunakan bahasa Jawa dalam menjelaskan materi pembelajaran. 
3.2.2.3 Faktor Sarana dan Prasarana di Sekolah 
Sarana dan prasarana yang ada di sekolah umumnya mencakup segala fasilitas yang di 
gunakan untuk kebutuhan di sekolah. Sarana dan prasarana yang ada seperti gedung, 
meja, kursi, papan tulis dan media pendidikan serta ruang belajar. Sayangnya di sekolah 
kurang di optimalkan dengan baik untuk proses pendidikan belajar siswa. Tidak di 
punggkiri bahwa letak sekolah yang ada di desa menjadi salah satu pengaruh belajar 
siswa. Misalnya sekolah yang ada di kota proses belajar disediakan perpustakaan 
yang luas dan lengkap ruang praktik dan media yang lengkap sehingga siswa lebih 
mudah mengakses apa yang dibutuhkan. sedangkan di desa minimnya   sarana dan 
prasarana menjadi penghambat belajar siswa seperti perpustakaan yang kurang lengkap, 
ruang belajar yang kurang memadai dan terawat. 
3.3. Solusi Mengatasi Rendahnya Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia di 
Madrasah Ibtidaiyah Al Falah Baki Sukoharjo. 
Dari faktor-faktor di atas terdapat cara yang dapat dijadikan solusi untuk mengatasi 
rendahnya keterampilan berbicara siswa kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Al Falah di 
antaranya: 
3.3.1 Penerapan Metode Latihan Dengan Membiasakan Siswa Melatih Kemampuan 
Berbicara Siswa. 
Berdasarkan hasil  dari  wawancara  yang  dilakukan oleh peneliti  dengan melakukan 
berbagai kegiatan latihan seperti bermain peran, berpidato, melihat dan menceritakan, 
serta melatih kemampuan berbicara siswa untuk meningkatkan keterampilan berbicara 
siswa kelas V dengan baik dan benar. Hal ini sejalan dengan teori dari Isnaini 
(2013) yaitu dengan menggunakan metode latihan bermain peran sebagai model 
pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan berbicara pada siswa dengan 
pengawasan guru, jika siswa mengalami kesulitan guru dapat membantu   masalah 
siswa belum di mengerti oleh siswa. Dengan adanya latihan guru berusaha  
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan berbicaranya 
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lewat bermain peran, cerita dan gambar. Dengan metode berlatih siswa dapat 
mengasah kemampuanya dengan luas  .  Peneliti  memilih  metode  ini  karena  dapat 
meningkatkan  keterampilan berbicara siswa kelas V, metode ini termasuk sederhana 
untuk di terapkan kepada siswa sekolah dasar. 
3.3.2 Memberikan Motifasi Kepada Siswa. 
Motivasi merupakan dorongan/ dukungan yang di berikan guru kepada siswa agar siswa 
mempunyai hasrat belajar yang tinggi serta semangat dalam belajar. Motivasi di berikan 
kepada siswa agar siswa merasa adanya perhatian yang diberikan guru sehingga siswa 
dapat merasa lebih semangat dalam mengikuti proses pembelajaran. Guru harus 
menciptakan suasana belajar yang serius tetapi santai dan menyenangkan tanpa adanya 
suatu tekanan kepada siswa sehingga pembelajaran berjalan dengan baik dan siswa dapat 
menikmati proses pembelajaran. 
3.3.3 Memberikan Ice Breaking Kepada Siswa. 
Ice breaking merupakan kegiatan hiburan yang mengalihkan dari suasana membosankan 
menjadi suasana yang menyenangkan. Ice breaking dapat berupa permainan ataupun 
nyanyian, sehingga di percaya dapat menaikan gairah siswa dan antusias siswa dalam 
belajar. Ice breaking tidak di terapkan dengan waktu yang lama tetapi waktu yang 
sedikit namun memberikan rasa senang kepada siswa. Ice breaking dapat di terapkan 
diawal dan tangah pembelajaran agar siswa merasa   segar   tidak   merasa  jenuh   dan   
siswa  dapat  kembali   fokus   pada pembelajaran. 
3.3.4 Menggunakan Metode Role Playing. 
Metode role playing merupakan cara yang di pakai untuk memberikan pengalaman 
kepada siswa dengan bermain peran. Hal ini sering di gunakan guru sebagai model 
pembelajaran yang mendukung pembelajaran siswa apa lagi siswa diajarkan untuk lebih 
aktif berkomunikasi dengan teman dalam kondisi tertentu. Sehingga siswa dapat berlatih 
dengan memainankan peran yang di bawakan dan diperoleh pengalaman secara 
langsung melalui cerita. seperti yang di jelaskan dalam teori menurut Isnaini (2013) 
metode role playing dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa melalui 
permainan peran. siswa berlatih untuk bercerita dengan bermain peran dan juga memberi 
pengalaman mempraktikan suatu cerita dan dilakukan dengan cara bermain peran. 
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 Penerapan Media Pembelajaran yang Konkret 
Berdasarkan wawancara, penerapan media pembelajaran yang konkret dapat diamati 
siswa dengan langsung sehingga mampu meningkatkan kemampuan berbicara. Seperti 
pendapat dari Ratnawati, E (2010) yang mengatakan bahwa media  dongeng  dapat 
meningkatkan keterampilan berbicara  siswa.  Dijelaskan bahwa dongeng sangat baik di 
gunakan dalam pembelajaran, karena siswa akan lebih tertarik dengan adanya dongeng 
dalam pembelajaran. Guru mempunyai tanggung jawab dalam proses pembelajaran siswa 
dalam meningkatkan keterampilan komunikatif siswa, oleh karena itu guru harus 
mempunyai pengetahuan berbicara yang baik serta menerapkan media pembelajaran 
yang mendukung lainya. Hal ini sesuai dengan permasalahan yang dihadapi guru-guru 
di  Madrasah Ibtidaiyah Al-Falah Baki  Sukoharjo.  Karena  keterbatasan media 
pembelajaran pendukung proses pembelajaran, keterbatasan sarana dan prasarana serta 
biaya  yang  menghambat  proses  pembelajaran.  Sehingga  dengan  adanya media 
dongeng sangat tepat digunakan pada siswa kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Al-Falah 
Baki Sukoharjo sebagai pendukung pengembangan keterampilan berbicara siswa. Media 
ini sangat mudah dikuasai oleh guru pengajar karena bisa di buat dengan sendiri oleh 
guru dan siswa seperti cerita rakyat, dan dipraktikan dengan bercerita sebagai proses 
keterampilan berbicara. 
4. PENUTUP
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa: a) 
Keterampilan berbicara siswa dilihat dari aspek kebahasaan meliputi: ketepatan ucapan, 
penempatan tekanan, ketepatan pemilihan kata (diksi), ketepatan penyusunan kalimat, 
dan aspek nonkebahasaan seperti: sikap, pandangan, tingkat percaya diri, menghargai 
orang lain, kejelasan suara, relevansi, penguasaan topik, ekspresi gerak-gerik/mimik, 
kelancaran yaitu menunjukkan bahwa belum ada siswa yang masuk kategori sangat baik, 
siswa yang masuk kategori baik sebanyak 5 siswa, kategori cukup sebanyak 12 siswa, 
dan siswa yang masuk kategori kurang sebanyak 9 siswa. b) Faktor yang mempengaruhi 
keterampilan  berbicara  terdiri  2  faktor,  yaitu  faktor  internal  dan  eksternal.  Faktor 
internal  meliputi  penggunaan  bahasa  daerah,  faktor  keluarga,  dan  faktor  siswa. 
Sedangkan faktor eksternal meliputi faktor lingkungan, faktor guru, faktor sarana dan 
prasarana. c) Solusi yang dapat mengatasi rendahnya keterampilan berbicara siswa antara 
3.3.5
14 
lain seperti: metode latihan, memberikan motivasi, memberikan ice breaking, metode 
role playing, dan penerapan pembelajaran konkret. 
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